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ABSTRAK 
Payang merupakan alat penangkap ikan pelagis kecil dan termasuk alat yang dilarang digunakan sesuai 
Kepmen KP 02 tahun 2015.  Payang merupakan alat penangkap ikan dominan digunakan masyarakat dan 
sampai saat ini masih meresahkan nelayan karena belum ada penggantinya.  Penelitian dilakukan pada bulan 
Mei sampai Nopember 2019 di perairan Kabupaten Majene mengunakan metode survai.  Dipilih 4 kapal 
secara acak dari kapal yang berpangkalan di pantai Majene.  Data yang dikumpulkan meliputi, jumlah dan 
jenis ikan tangkapan, jarak daerah penangkapan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil tangkapan 
sangat bervariasi dari 0 sampai 482 ekor ikan. Jenis-jenis ikan hasil tangkapan meliputi ikan layang, selar 
bentong, tongkol.  Daerah penangkapan bervariasi dari 3 – 20 mil dari pantai. Hasil analisis regresi 
menunjukkan hubungan nyata antara jumlah ikan hasil tangkapan dengan jarak daerah penangkapan tetapi 
korelasinya lemah.  Faktor kondisi daerah penangkapan sangat mempengaruhi keberhasilan operasi 
penangkapan dan banyaknya ikan yang tertangkap.  Banyak hasil tangkapan kosong akibat kegagalan oprasi 
penangkapan ikan.  Produktivitas relative rendah, dimana dari 225 trip, tidak ada hasil tangkapan 20.4 %, 1-
50 ekor 53.3 %, 50-100 ekor 15.1 %.  >100 ekor 11.1%.  Produktivitas yang rendah sangat erat hubugannya 
dengan kondisi angin pada saat penelitian.  
Kata kunci: payang, produktivitas, daerah penangkapan, Majene.  
Pendahuluan 
 Payang merupakan alat penangkap ikan pelagis kecil dominan di perairan Sulawesi 
Barat.  Sesuai Kepmen KP 02 tahun 2015 payang termasuk alat yang dilarang digunakan.  
Pelarangan payang ini tidak diterima oleh sebahagian besar masyarakat nelayan.  
Akibatnya pemerintah menunda pemberlakukan aturan tersebut  (1).  
 Payang merupakan alat penangkap ikan pelagis dominan di Kabupaten Majene.dan 
Mamuju.  Alat ini merupakan alat tangkap tradisional yang sudah turun temurun dari dulu 
sampai sekarang.  Alat ini mempunyai banyak variasi dalam hal ukuran mata jaring, 
terutama pada bagian kantong, panjang jaring dan ukuran rumpon yang digunakan.  
Diantara banyak variasi tersebut dikhawatirkan terdapat yang tidak memenuhi kriteria 
perikanan berkelanjutan.  Purse seine sudah mulai digunakan di Kabupaten Mamuju 
sekitar 5 tahun terakhir, tetapi belum berhasil menyaingi alat tangkap tradisional yang ada 
(2). 
 Status payang saat ini sebagai alat penangkap ikan yang dilarang, namun kondisi di 
lapangan menunjukkan bahwa masih dominan digunakan nelayan di Majene.  Kondisi 
lapangan pada saat penelitian dimana kondisi cuaca tidak menentu membuat nelayan 
sering tidak melaut, kadang-kadang melaut tetapi hasil tangkapan kosong.  Hal ini 
mendorong penelitti untuk melakukan analisis produktivitas unit penangkapan payang di 
Kabupaten Majene.   
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Metode Penelitian 
 Penelitian berlangsung dari bulan April sampai Oktober 2019, dengan lokasi 
Propinsi Sulawesi Barat sebagai lokasi payang.  
 Penelitian ini dilakukan dengan cara studi kasus dengan observasi langsung terhadap 
6 unit payang di lokasi penelitian.  Data yang diamati adalah jumlah ikan hasil tangkapan 
setiap trip dan jarak daerah penangkapan dari fishing base. Data jenis ikan hasil tangkapan 
dinyatakan dalam satuan ekor dan dipisahkan berdasarkan jenis ikan, jarak daerah 
penangkapan dari fishing base dinyatakan dalam satuan mil laut.  Data dianalisis secara 
deskriptif dan dilengkapi dengan tabel. 
Payang di Sulawesi Barat beroperasi pada rumpon permanen dengan posisi rumpon 
seperti terlihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1.  Peta posisi daerah penangkapan ikan 
Hasil dan Pembahasan 
Jenis Ikan Hasil Tangkapan Payang 
Jenis ikan tangkapan utama payang adalah ikan layang (Decapterus macrosoma), 
ikan kembung (Rastrelliger sp), ikan cakalang (Katsuwonus pelamis). Hasil tangkapan 
berdasarkan jarak daerah penangkapan ikan 
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Tabel 1. Data hasil tangkapan kapal payang berdasarkan jarak daerah penangkapan  
Jenis Ikan Nama Kapal Jumlah Ikan (ekor) Jarak FG (mil) 
Layang Sederhana 482 20 
Kembung Bolang 15 3 
Layang Bolang 7 3 
Cakalang Cahaya Ahlul 9 5 
Layang Nurul 12 3 
Kembung Bolang 3 3 
Layang Cahaya Ahlul 2 5 
Layang Sederhana 37 20 
Kembung San Jabil 18 5 
Layang + Lauro Buah Kurma 102 4 
Kembung Bolang 7 4 
Layang San Jabil 248 7 
Layang Buah Kurma 165 5 
Layang Bolang 9 4 
Layang Nurul 15 5 
Kembung + Layang Buah Kurma 203 5 
Kembung Sederhana 21 10 
Layang Cahaya Ahlul 17 5 
Layang Cahaya Ahlul 5 5 
Layang Buah Kurma 165 5 
Layang Bolang 9 4 
Layang Nurul 15 5 
Kembung + Layang Buah Kurma 203 5 
Layang + Kembung + Lauro Cahaya Ahlul 68 7 
Cakalang Nurul 9 5 
Kembung Buah Kurma 37 5 
Kembung Sederhana 107 10 
Layang Cahaya Ahlul 32 4 
Layang Bolang 59 4 
Layang + Kembung Sederhana 47 10 
Layang San Jabil 18 10 
Layang Bolang 3 4 
Kembung Bolang 1 4 
Layang Sederhana 27 7 
Kembung Bolang 3 4 
Layang + Lauro San Jabil 35 10 
Layang Cahaya Ahlul 5 7 
Layang Sederhana 25 10 
Kembung + Layang + Lauro Buah Kurma 48 4 
Layang + Kembung + Cakalang Bolang 74 3 
Cakalang Sederhana 17 10 
Layang + Kembung Buah Kurma 73 7 
Layang Sederhana 8 4 
Kembung Nurul 5 3 
Kembung Nurul 3 3 
Layang Sederhana 58 10 
Kembung Cahaya Ahlul 51 4 
Layang Sederhana 61 10 
Layang Cahaya Ahlul 30 4 
Layang Bolang 54 3 
Layang + Kembung Sederhana 52 10 
Layang Cahaya Ahlul 13 4 
Layang Sederhana 46 10 
Layang Sederhana 28 10 
Layang + Kembung  Bolang 64 3 
Layang + Cakalang Nurul 57 3 
Layang + Kembung (kecil) Buah Kurma 50 3 
Layang Cahaya Ahlul 25 7 
Layang + Kembung (kecil) Buah Kurma 75 3 
Rata-rata jumlah ikan hasil tangkapan per trip 11,1 ekor  
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Data pada Talel 1 menunjukkan bahwa produktivitas yang sangat rendah dengan 
rata-rata 11,1 ekor per trip.  Kondisi ini sangat menyedihkan, karena dengan hasil tersebut 
tidak mungkin mendapatkan keuntungan, bahkan biaya operasional saja tidak tertutupi.  
Hal itu terjadi karena banyak kali (46 trip) nelayan tidak memperoleh ikan sama sekali 
(Tabel 2).  Sementara yang terbanyak adalah jumlah tangkapan antara 1-50 ekor sebanyak 
120 trip.  Menurut informasi nelayan, kondis tersebut terjadi akibat cuaca yang tidak 
menentu, sehingga sulit untuk memprediksi apakah melaut atau tidak.  Sebelum berangkat 
ke laut, cuaca baik, kadang-kadang sampai di laut arus kuat dan angin kencang sehingga 
hasil tangkapan sangat minim, bahkan kosong.  Namun demikian, nelayan tidak putus asa, 
mereka melakukan penangkapan ikan dengan menggunakan pancing di rumpon dan 
hasilnya dapat membantu kebutuhan nelayan.   
Tabel 2.  Kelas jumlah ikan hasil tangkapan dan banyaknya trip 
Kelas Jumlah Ikan tangkapan Banyaknya Trip 
0 46 
1-50 120 
50-100 34 
100-150 5 
150-200 8 
200-300 8 
>300 4 
 
Hubungan antara jarak daerah penangkapan dengan banyaknya ikan yang tertangkap 
dianalisis dengan regresi linear dimana jarak daerah penangkapan sebagai variable bebas 
(X) dan jumlah ikan hasil tangkapan sebagai variable terikat (Y).  Hasil analisis (Tabel 3) 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan nyata (P<0,05) antara jarak daerah penangkapan 
dengan jumlah ikan hasil tangkapan payang.  Namun demikian hubungannya tidak kuat 
dimana koefisien korelasi 0,4 dan koefisien determinasi 0,16.  Hal ini menunjukkan bahwa 
kontribusi daerah penangkapan hanya 16 % terhadap variasi jumlah ikan hasil tangkapan 
payang, sekitar 84 % dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 
Tabel 3.  Hasil analisis regresi linear sederhana hubungan jarak daerah penangkapan ikan dengan jumlah 
ikan hasil tangkapan 
SUMMARY OUTPUT     
Regression Statistics     
Multiple R 0.402856     
R Square 0.162293     
Adjusted R Square 0.147597     
Standard Error 72.12684     
Observations 59     
      
ANOVA      
  df SS MS F Significance F 
Regression 1 57448.32 57448.32 11.04291 0.001559 
Residual 57 296530 5202.28   
Total 58 353978.3       
 
 
ISBN 978-602-71759-7-6 
Prosiding Simposium Nasional VII Kelautan dan Perikanan 2020 
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin, Makassar, 5 Juni 2020                                             215 
Kesimpulan 
Produktivitas payang sangat rendah akibat kondisi cuaca yang kurang mendukung 
operasi penangkapan ikan.  Nelayan melakukan kegiatan alternative penangkapan ikan 
dengan memancing ikan di rumpon.  
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